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RINGKASAN 

 

PENGARUH BUDAYA K3 TERHADAP KINERJA PEKERJA PADA PROYEK 

PEMBANGUNAN TRANSMISI 500 KV DI PT. WASKITA KARYA 

(PERSERO) 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 30 Juli 2022 

Muhammad Rizki Alfariz, Dibimbing oleh Heni Fitriani 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

Pembangunan infrastruktur oleh pemerintah atau perusahaan konstruksi swasta 

merupakan salah satu langkah penting dalam meningkatkan perekonomian 

Indonesia. Pekerjaan konstruksi merupakan jenis pekerjaan yang memiliki resiko 

tinggi terjadinya kecelakaan kerja dan kerugian yang diakibatkannya terutama bagi 

pekerja. Keadaan ini mempengaruhi kualitas, kinerja dan produktivitas kerja 

perusahaan. Perusahaan konstruksi perlu lebih serius menerapkan nilai dan budaya 

K3 di tempat kerja. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan 

kerja yang terus meningkat pada pekerjaan konstruksi. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor budaya K3 apa saja yang berpengaruh 

terhadap kinerja pekerja konstruksi serta menganalisa faktor yang dominan 

memberi pengaruh terhadap kinerja pekerja konstruksi. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif dengan metode kuantitatif dan data primer diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa terdapat 

lima faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pekerja konstruksi yaitu Komitmen 

Top Management, Peraturan dan Prosedur K3, Keterlibatan dan Komunikasi 

Pekerja, Kompetensi Pekerja, dan Lingkungan Kerja. Dan diketahui faktor yang 

dominan mempengaruhi kinerja pekerja konstruksi adalah perusahaan memberikan 

perlengkapan K3. 

 

Kata kunci: Kecelakaan kerja, budaya K3, kinerja pekerja konstruksi 
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SUMMARY 

 

CULTURE'S EFFECTS ON WORKER'S PERFORMANCE OF THE 500 KV 

TRANSMISION DEVELOPMENT IN PT. WASKITA KARYA (PERSERO). 

 

Scientific papers in the form of Final Project, July 30th, 2022 

Muhammad Rizki Alfariz, Guided by Heni Fitriani 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

  

Infrastructure's development by the government or private construction companies 

is one of the important steps in improving Indonesia economically. Construction 

work is a type of work that has a high risk of work's accidents and the resulting 

losses, especially for workers. This situation affects the quality, performance and 

productivity of the company's works, projects. and results. Construction companies 

need to be more serious about implementing OHS values and culture in the 

workplace. This aims to minimize the occurrence of work accidents that continue 

to increase in construction works nowadays. The purpose of this research is to 

identify any K3 cultural factors that affect the performances of construction workers 

and to analyze the dominant factors that influence the performance of construction 

workers. The type of research used is descriptive with quantitative methods and 

primary data obtained by distributing questionnaires. Based on the research, it is 

known that there are five factors that influence the performances of construction 

workers, namely: Top Management Commitment, OHS Rules and Procedures, 

Worker's Involvement and Communication, Worker's Competence, and Work's 

Environment. And it is known that the dominant factor influencing the performance 

of construction workers is the company providing K3 equipments. 

 

Keywords: Work accidents, OHS, performance of construction employees 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Kegiatan jasa konstruksi telah terbukti memberikan kontribusi penting dalam 

perkembangan dan pertumbuhan ekonomi disemua negara di dunia, termasuk 

Indonesia, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta (Kadin, 

2002). Dalam menghadapi persaingan pasar bebas, perlu dilakukan Langkah-

langkah antisipatif yang harus dipersiapkan oleh perusahaan-perusahaan jasa 

konstruksi, baik swasta maupun BUMN yang ada di Indonesia dengan melakukan 

berbagai macam perbaikan guna meningkatkan kualitas kinerja manajemen, 

sehingga dapat menghasilkan suatu sistem bisnis perusahaan jasa konstruksi yang 

ideal (Sudarto,2003).  

Salah satu penyebab perusahaan jasa konstruksi tidak berkembang adalah 

karena pengusaha dan top manajemen tidak mau mengakui bahwa mereka perlu 

membentuk kembali budaya perusahaan dan/atau mengambil cara baru dalam 

mengatur orang pada suatu tahap awal yang menjadi titik kritis dalam sejarah 

perusahaan. Intervensi untuk mendorong perkembangan perusahaan dan sebelum 

terjadinya pengaruh negatif dari pekembangan kebudayaan organisasi yang cepat 

dan kepemimpinan yang dianggap dominan (Leach and Kenny, 2000) 

Indikasi keberhasilan dalam penerapan nilai-nilai keselamatan dan kesehatan 

kerja yaitu sejauh mana pengaruh budaya keselamatan dan kesehatan kerja telah 

diterapkan dengan baik pada suatu proyek konstruksi. Pengaruh budaya K3 

berfokus pada akar penyebab dari kecelakaan, perilaku dan cara melakukan 

pekerjaan. Sebagai gambaran bahwa demikian luar biasanya korban kecelakaan di 

Indonesia sendiri tingkat kecelakaan kerja masih tergolong sangat tinggi. Hal ini 

diungkapkan oleh Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia yang mengatakan 

bahwa, berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan ada 177.000 kasus kecelakaan 

kerja yang terjadi pada tahun 2020. 

Menurut Mangkunegara (2002) pengertian keselamatan dan kesehatan kerja 

adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan 

baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada 
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umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat yang adil dan makmur. 

Tujuan dari dibuatnya program K3 adalah untuk mengurangi biaya perusahaan 

apabila timbul kecelakaan dan penyakit akibat kerja.  

Kasus-kasus kecelakaan kerja yang terjadi bisa menjadi pembelajaran bagi 

perusahaan terutama perusahaan konstruksi untuk lebih maksimal dalam 

menerapkan budaya dan nilai-nilai K3 dalam lingkungan perusahaan. Beberapa 

perusahaan konstruksi di Indonesia telah menerapkan dasar-dasar K3 namun masih 

terdapat beberapa perusahaan yang masih belum menerapkannya. Setiap 

perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan budaya K3 agar kinerja pekerja 

dapat lebih optimal dalam menjalankan suatu proyek konstruksi. 

Proyek transmisi dan jaringan 500 kV adalah sebuah pekerjaan penyaluran 

jaringan listrik. Tujuan dari pekerjaan proyek transmisi dan jaringan ini adalah 

sebuah pekerjaan jaringan listrik yang menyalurkan daya listrik yang berasal dari 

gardu induk listrik yang satu menuju ke gardu induk listrik berikutnya. Proyek 

transmisi dan jaringan listrik ini terdiri dari pekerjaan survey, pekerjaan sondir, 

pekerjaan pondasi tower, pekerjaan erection tower, pekerjaan penarikan kabel 

(stringing) konduktor, penarikan OPGW (Optical Ground Wire) dan penarikan 

GSW (Ground Still Wire). 

Pekerjaan konstruksi tower transmisi merupakan kegiatan yang memiliki 

risiko kecelakaan yang tinggi dikarenakan berada pada ketinggian. Dalam 

pengerjaannya, ada beberapa risiko yang dapat terjadi pada konstruksi tower 

transmisi, misalnya terjatuh dari ketinggian, tertimpa material besi atau baut, dan 

juga tersandung material. Karena pekerjaan yang penuh risiko itu, maka tentunya 

semua orang yang terlibat dalam pekerjaan ini harus menyadari pentingnya 

pelaksanaan K3 yang harus diterapkan pada saat proses pekerjaan ini.  

Dari gambaran latar belakang dapat dijelaskan pentingnya suatu kebijakan 

dalam proyek konstruksi khususnya budaya keselamatan dan kesehatan kerja, untuk 

mengurangi risiko kecelakaan kerja yang mungkin terjadi. Serta dengan 

diterapkannya nilai-nilai dari budaya K3 pada perusahaan konstruksi dapat 

meningkatkan produktivitas kerja dan semangat kerja dari pekerja dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk meneliti 

bagaimana pengaruh budaya keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja 
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pekerja pada Proyek Pembangunan Transmisi 500 kV Muara Enim-New Aur Duri 

Zona 1 & 2 di PT. Waskita Karya (Persero). 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun beberapa rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Faktor budaya K3 apa saja yang berpengaruh terhadap kinerja pekerja pada 

proyek pembangunan transmisi 500 kV di PT. Waskita Karya (Persero)? 

2. Faktor budaya K3 manakah yang dominan mempengaruhi kinerja pekerja 

pada proyek pembangunan transmisi 500 kV di PT. Waskita Karya (Persero)? 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor budaya K3 apa saja yang memberi 

pengaruh terhadap kinerja pekerja pada proyek pembangunan transmisi 500 

kV di PT. Waskita Karya (Persero). 

2. Menganalisa faktor budaya K3 yang dominan memberi pengaruh terhadap 

kinerja pekerja pada proyek pembangunan transmisi 500 kV di PT. Waskita 

Karya (Persero). 

 

Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek konstruksi pembangunan Transmisi 500 

kV Paket 3 Muara Enim – New Aur Duri (Zona 1 & 2).  

2. Objek pada penelitian ini adalah pekerja pada proyek konstruksi 

pembangunan Transmisi 500 kV Paket 3 Muara Enim – New Aur Duri (Zona 

1 & 2).  

3. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur (kuesioner) dan 

observasi.  

4. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability 

sampling dengan menggunakan jenis purposive sampling, yaitu metode 
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pemilihan sampel yang telah dipilih dan ditetapkan berdasarkan 

pertimbangan dan kriteria tertentu. 

5. Pengolahan data dan Analisa data dilakukan dengan menggunakan software 

Microsoft excel dan aplikasi Statistical Package for the Social Science (SPSS) 

series 25. 

 

Sistematika Penulisan 

Pada penyusunan tugas akhir ini disusun menjadi beberapa bab pembahasan, 

sebagai berikut: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai topik yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian. 

 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dan analisis dari data yang sudah dirancang 

pada bab 3. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari tujuan penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya yang membahas permasalahan yang sama. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisikan informasi dari literatur yang digunakan.
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